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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi terkini
dan berperan penting dalam memajukan daya
pikir manusia. Pentingnya pembelajaran
matematika tidak lepas dari perannya dalam
berbagai bidang kehidupan, yang menjadi salah
satu alasan mengapa matematika menjadi mata
pelajaran wajib di jenjang pendidikan. Selain
dalam pendidikan, Aini (2018) menyatakan
bahwa matematika juga menjadi dasar
perkembangan teknologi modern dan berperan
dalam berbagai disiplin ilmu dan perkembangan
proses berpikir manusia. Matematika juga dapat
menjadi kunci sukses seseorang untuk memasuki
dunia pekerjaan (Laksono & Effendi, 2021).
Seseorang yang mempelajari matematika, akan
terbiasa berpikir secara matematis, Kkritis,
menggunakan logika dan kreatifitas karena
matematika adalah salah satu ilmu yang
membutuhkan lebih banyak pemikiran kreatif
daripada menghafal.

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai
suatu pemikiran yang dapat menciptakan gagasan
yang baru, unik, dan berbeda. Kemampuan
berpikir kreatif matematis dapat digambarkan
sebagai usaha siswa untuk mencari solusi melalui
ide/gagasan alternatif yang berbeda, tidak biasa,
orisinil dan menghasilkan hasil yang tepat
(Nuranggraeni dkk., 2020). Hal ini merupakan
salah  satu  tujuan Pendidikan  yaitu
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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, dimana partisipan penelitian adalah siswa kelas IX A
SMPN 2 Kutawaluya yang berjumlah 31 siswa. Penelitian menggunakan teknik
purposive sampling dimana dipilih 3 siswa sesuai dengan kategori berpikir kreatif
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Bahan penelitian dikumpulkan dengan
melakukan tes kemampuan berpikir kreatif matematis berupa soal uraian dan
wawancara tidak terstruktur. Data dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil tes berpikir kreatif matematis siswa tergolong rendah terutama pada

Keywords: Berpikir kreatif, Persamaan Linear, SPLDV.

mengembangkan daya pikir kreatif anak dalam
memecahkan masalah serta kemampuan
berkomunikasi atau menyampaikan
pemikirannya (Nur, 2016). Berpikir kreatif juga
akan memudahkan anak dalam mengembangkan
proses berpikir (Warmi, 2018).

Namun pembelajaran yang memanfaatkan
kreativitas saat ini kurang diperhatikan dalam
pembelajaran matematika (Akhdiyat & Hidayat,
2018). Salah satu permasalahan yang sering
dijumpai dalam pembelajaran matematika yaitu
siswa seringkali mengerjakan soal matematis
dengan terpaku pada rumus atau penjelasan dari
guru. Padalah, menyelesaikan suatu
permasalahan atau mencapai tujuan tertentu bisa
menggunakan banyak cara yang berbeda.
Penyelesaian masalah dengan cara yang berbeda,
tak biasa, atau tak lazim dari biasanya dan
menghasilkan jawaban yang tepat adalah salah
satu indikator dalam berpikir kreatif yaitu
keaslian  (originality). Adapun indikator
kemampuan berpikir kreatif lainnya yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (Flexibility), dan
elaborasi (elaboration).

Berdasarkan hal tersebut, siswa harus
memenuhi  keempat indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis. Namun dari hasil
observasi guru di sekolah tempat penelitian
dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan siswa
tidak sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir kreatif. Pandemi covid-19 menjadi
alasan penurunan kemampuan siswa di seluruh
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mata pelajaran termasuk matematika, yang
dibuktikan dengan nilai ulangan harian dan nilai
ulangan semester di bawah kriteria ketuntasan
minimal. Selain itu, berdasarkan pengalaman
penulis dalam kegiatan program lapangan
persekolahan, didapati jumlah siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi
dalam satu kelas sangatlah sedikit. Banyaknya
siswa yang belum menguasai kemampuan
berpikir kreatif matematis juga dapat dilihat dari
hasil penelitian (Andiyana dkk., 2018; Laksono
& Effendi, 2021; Rasnawati dkk., 2019), yang
menurutnya rendahnya kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa, terutama pada indikator
keaslian (originality) dan elaborasi (elaboration).
Hasil penelitian A dkk., (2020) juga menemukan
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM), antara lain karena siswa hanya
mengerjakan soal-soal rutin atau soal-soal yang
sama persis dengan yang dijelaskan oleh guru,
sehingga siswa tidak terbiasa menghadapi soal-
soal non rutin yang mengakibatkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika.

Berdasarkan uraian di atas tentang
pentingnya kemampuan berpikir kreatif setiap
siswa dalam pembelajaran matematika, maka
peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi sistem
persamaan linear dua variabel.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian  deskriptif  dengan  pendekatan
kualitatif. Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada materi sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) yang berdasar pada
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.
Penelitian diadakan pada awal semester ganjil
tahun ajaran 2022/2023 dengan subjek penelitian
yaitu siswa SMPN 2 Kutawaluya kelas IX A
sebanyak 31 siswa. Pemilihan  subjek
menggunaan teknik purposive sampling, yakni
dipilih 3 siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk memperoleh data primer tentang
kemampuan berpikir kreatif matematis maka
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara tidak terstruktur dan pemberian
instrumen tes kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan cakupan materi SPLDV yang
di adopsi dari skripsi milik Kamalia (2022). Soal
tes tersebut berjumlah 4 soal berbentuk uraian
(essay). Setiap soal terdapat satu indikator
kemampuan  berpikir  kreatif  matematis
diantaranya Fluency pada soal nomor 1,
Flexibility soal nomor 2, Originality soal nomor
3, dan Elaboration soal nomor 4. Untuk
memberikan penilaian yang objektif pada tes
kemampuan berfikir kreatif matematis siswa,
diberikan pemberian skor yang berpedoman pada
Miles dan Huberman. Kemudian, dipilih 3
subyek penelitian yang dapat mewakli kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui
tingkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dengan menggunakan pedoman penskoran
(Arikunto, 2018) pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kreatif

Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori
Nilai > Mean + SD Tinggi
Mean — SD < Nilai < Mean + SD Sedang
Nilai < Mean — SD Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
penelitian yang berlangsung pada bulan Oktober
tahun ajaran 2022/2023 ini berupa nilai siswa

pada kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dalam mengerjakan soal tes uraian dengan
materi sistem persamaan linear dua variabel yang
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Jumlah Nilai Nilai Rata- Standar
Siswa Maksimum Minumum rata Deviasi
31 81.25 25 49.80 12.02
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Tabel 2 di atas menunjukan nilai
maksimum yang diperoleh adalah 81.25 dan nilai
minimumnya yaitu 25. Dengan rata-rata nilai
siswa yaitu sebesar 49.80 dan standar deviasi
12.02. Perolehan nilai minimum dan rata-rata
siswa menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
memiliki  kemampuan  dibawah  Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah tersebut.
Dimana KKM vyang ditetapkan vyaitu 70.
Berdasarkan nilai maksimum siswa didapati juga
tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai

maksimal dimana siswa tersebut menguasai
keempat indikator kemampuan berpikir kreatif.
Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa tergolong
rendah. Selanjutnya untuk kategorisasi nilai
dilakukan berdasarkan (Arikunto, 2018) dimana
pemilihan subjek dikategorikan berdasarkan
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori
rendah. Kriteria pengelompokkan kategorisasi
sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Presentase
Tinggi > 62 6 19%
Sedang 38 < Nilai <62 22 71%
Rendah <38 3 10%
Total 31 100%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui sebanyak
6 siswa yang mempunyai kemampuan berpikir
kreatif tinggi memiliki nilai lebih dari 62,
sebanyak 22 siswa mempunyai kemampuan
berpikir kreatif sedang dengan perolehan nilai
rentang 38 dan 62, sedangkan 3 siswa
berkemampuan rendah dengan perolehan skor
dibawah 38. Kategori ini hanya berlaku untuk
kelas penelitian ini. Berikut adalah hasil jawaban
siswa empat soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan kategori tinggi, sedang, dan
rendah.

Soal dan jawaban nomor 1

Pada salah satu toko buah-buahan, harga 1
kilogram salak adalah Rp. 3.000, sedangkan
untuk 1 kilogram jeruk seharga Rp. 8.000. Pada
suatu hari ibu ingin membeli buah salak dan jeruk
untuk persediaan di rumah, ia memiliki uang
sebesar Rp 100.000. Carilah kemungkinan
jumlah kilogram buah salak dan jeruk yang dapat
dibeli ibu sehingga uang yang ia miliki habis.
Carilah minimal dua kemungkinan!
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Gambar 1. Jawaban kategori tinggi nomor 1

Gambar 1 di atas adalah jawaban siswa
dengan Kkategori tinggi pada indikator berpikir
secara lancar (fluency). Terlihat pada gambar
tersebut siswa dengan kategori tinggi mampu
menjawab 2 kemungkinan yang ditanyakan pada
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soal dengan baik dan benar. memahami soal
dengan membuat pemisalan buah salak dan jeruk
menjadi variabel x dan y, Sejalan dengan
Nuranggraeni dkk., (2020) menyatakan bahwa
siswa dengan kategori tinggi mampu
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memberikan lebih dari satu ide/gagasan dan
lancar dan mengungkapkan ide/gagasan tersebut
dengan benar. Hal tersebut membuktikan bahwa
siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi

sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis yang pertama yaitu berpikir
secara lancar (fluency).

L1 |x 2 datag

HE JRfuk

1
ktmundwnan R -1

3000 X & Roop Y

= 100. 000

3000 (20) ¥ 8.0007 = 100. 000

G

bo.000 + 8,000 =100.000

bl

Booo Y :loo.o00 = 60.000

Y :40.000

d

000

)

1=5

= 7;],;
-
i
o
-
)
=

508, uon9 (bt suon habis i membel

e

2049 Salbk dan 5 U9 Jeruk

Gambar 2. Jawaban kategori sedang nomor 1

Gambar 2. di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori sedang pada indikator berpikir
secara lancar (fluency). Terlihat pada gambar
tersebut siswa dengan kategori sedang mampu
memahami soal dengan cukup baik. Siswa
dengan kategori sedang mampu membuat satu

kemungkinan dengan benar, namun tidak
mencari kemungkinan lainnya. Darwanto (2019)
menyatakan bahwa kelancaran diartikan sebagai
kemampuan untuk menciptakan segudang ide.
Oleh karena itu, siswa pada kategori sedang tidak
memenuhi indikator kelancaran (fluency).
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Gambar 3. Jawaban kategori rendah nomor 1

Gambar 3 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori rendah pada indikator berpikir
secara lancar (fluency). Terlihat pada gambar
tersebut siswa belum memahami soal yang
ditanyakan, siswa juga keliru dalam mengubah
bentuk soal cerita kedalam model matematika.
Kesalahan dalam tahap merubah bentuk soal
cerita kedalam model matematika dapat
membuat jawaban di akhir salah. Berdasarkan
hasil wawancara siswa dengan kategori rendah
kesulitan mencerna soal cerita dan merubahnya
kedalam model matematika, karena kurangnya
pemahaman konsep dasar maka soal tersebut
diselesaikan  menggunakan cara eliminasi,
tentunya hal tesebut menyebabkan salahnya
jawaban siswa. Berdasarkan pengalaman penulis

1890

ketika melaksanakan program profesi lapangan
(PLP) di salah satu sekolah yang ada di
karawang, penulis mendapati banyaknya
permasalahan siswa salah satunya yaitu siswa
kesulitan dalam menyatakan soal cerita kedalam
model matematika. Siswa yang mempunyai
kesulitan  tersebut  berkemungkinan besar
memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah.

Soal dan jawaban nomor 2

Umur Citra 12 tahun lebih tua dari umur
Ahmad. Jumlah umur mereka adalah 100 tahun.
Tentukanlah umur Citra dan Ahmad! Buatlah
pertanyaan terkait dengan soal tersebut dan
berikanlah solusinyal!


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1475

Gustiani & Warmi (2023). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1887 — 1895

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1475

X %Y =100 per
N=-y= \2
x-\—\j-. \00
‘l\j: 8%

X = CALYA Y4=-83
Y = Amad -2
X = yrin =) X-yz\2 perd Y=44

U

Ja umur ahwwad Yaww 44
Ao wwwr Uera sdalan Gf.

E?X&?AMV\ WWMUY alwwad 9
boavparan swmoc acva

Gambar 4. Jawaban kategori tinggi nomor 2

Gambar 4 di atas adalah jawaban siswa
dengan  kategori tinggi pada indikator
keterampilan  berpikir  luwes  (Flexibility).
Menurut Rayyani & Sutirna (2021) Keterampilan
berpikir luwes (Flexibility) yaitu keterampilan
yang dimiliki seseorang dalam menghasilkan
gagasan atau pertanyaan yang bervariasi, mampu
mengubah cara pendekatan, serta memiliki arah
pemikiran yang berbeda. Pada gambar 4. terlihat

siswa dengan kategori tinggi mampu menuliskan
penyelesaian dan juga memberikan dua
pertanyaan yang berkaitan dengan soal, hal
tersebut menandakan bahwa siswa dengan
kategori tinggi sudah memiliki keterampilan
luwes (Flexibility), hanya saja terdapat sedikit
kesalahan yang menyebabkan skor tidak
maksimal yaitu pertanyaan yang diajukan tidak
disertai dengan jawabannya.
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Gambar 5. Jawaban kategori sedang nomor 2

Gambar 5 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori sedang pada indikator
keterampilan berpikir luwes (Flexibility). Pada
gambar tersebut terlihat bahwa siswa dengan
kategori sedang mampu mencari umur citra dan
umur ahmad melalui pemisalan variabel x dan vy,
kemudian dilakukan teknik eliminasi dan
substitusi. Namun, jawaban tersebut seharusnya
dilengkapi dengan membuat dua buah pertanyaan
sesuai yang diperintahkan pada soal. Sehingga,
skor yang didapat belum maksimal. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa kategori sedang tidak
menjawab soal dengan lengkap dikarenakan
tidak memahami maksud dari soal yang
ditanyakan. Hasil temuan Firdaus dkk., (2021)
menyatakan bahwa penyebab siswa melakukan
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beberapa kesalahan tersebut adalah karena tidak
dapat memahami soal dengan baik dan
kurangnya penguasaan materi. Hal ini
menunjukan bahwa siswa dengan Kkategori
sedang kurang memenubhi aspek Flexibility.

0

A

2.

Gambar 6. Jawaban kategori rendah nomor 2

Gambar 6 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori rendah pada indikator
keterampilan berpikir luwes (Flexibility). Pada
gambar tersebut, siswa kategori rendah tidak
memberikan jawaban ataupun menuliskan apa
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yang diketahui di soal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, tidak adanya jawaban
pada soal no 2 dikarenakan siswa tidak
memahami cara mengisi soal tersebut. Hal ini
menunjukan bahwa siswa dengan Kkategori
rendah tidak memenuhi aspek Flexibility.

Soal dan jawaban nomor 3

Jika a dan b memenuhi sistem persamaan
5a + 4b = 50 dan 2a + b = 11, maka tentukanlah
nilai dari persamaan 7a + 5b = -

3 8a+4AL =5
20 + b =\

Fargh = @

Gambar 7. Jawaban kategori tinggi nomor 3

Gambar 7 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori tinggi pada indikator keaslian
(originality). Pada gambar diatas siswa kategori
tinggi sudah mendapatkan hasil yang benar
dengan menggunakan cara yang lazim. Namun,
karena indikator keaslian (originality) menuntut
keaslian jawaban berdasarkan pemikiran dan
kreatifitas siswa dengan cara yang tak lazim,
maka skor yang didapat siswa kurang maksimal.
Hal ini sejalan dengan Hanipah dkk.,
(2018)Siswa  dapat dikatakan = memenubhi
indikator keaslian (Originality) yaitu siswa yang
mampu memberikan ungkapan baru dan ide yang
unik pada tahap penyelesaian soal nya.

3.5a+4) =30
204 b =211 -
74+5) =6l

Gambar 8. Jawaban kategori sedang nomor 3
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Gambar 8 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori sedang pada indikator keaslian
(originality). Sama halnya dengan jawaban siswa
kategori tinggi, siswa dengan kategori sedang
juga belum bisa menyelesaikan soal dengan cara
yang unik dan tak lazim. Kebanyakan siswa dapat
menyelesaikan soal dengan cara yang diajarkan
guru di sekolah saja, ketika diminta untuk
menyelesaikan soal dengan hasil pemikirannya
sendiri, siswa kebingungan dan tidak tahu cara
mengerjakannya. Hal tersebut memiliki arti
bahwa siswa dengan kategori sedang belum
memenuhi indikator keaslian (originality).

> Sa +uh :

0 ¥ )
Tox s )

®

T W

Gambar 9. Jawaban kategori rendah nomor 3

Gambar 9 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori rendah pada indikator keaslian
(originality). Pada gambar diatas terlihat siswa
kategori rendah tidak mendapat hasil jawaban
dengan tepat, maka siswa kategori rendah tidak
memperoleh nilai maksimal karena tidak dapat
menyelesaikan soal baik menggunakan cara yang
lazim maupun tak lazim. Menurut Moma (2016)
memberikan gagasan yang relatif baru dalam
menyelesaikan masalah adalah salah satu ciri dari
indikator keaslian (originality).

Soal dan jawaban nomor 4

Pada koperasi sekolah, Salsa membeli 2
buah buku tulis dan 3 buah penghapus seharga
Rp. 17.000. Sedangkan Rahma membeli 1 buah
buku tulis dan 2 buah penghapus seharga Rp.
9.000. Jika Vina ingin membeli 5 buah buku tulis
dan 3 buah penghapus, maka berapakah harga
yang harus dibayar Vina?
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Gambar 10. Siswa kategori tinggi nomor 4

Gambar 10 di atas adalah jawaban siswa
dengan Kkategori tinggi pada indikator elaborasi
(elaboration). Menurut Hanany & Sumaji (2021)
elaborasi adalah mampu mencetuskan dan
melaksanakan penelesaian suatu masalah dengan
benar. Pada gambar diatas siswa kategori tinggi
dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar.
Berdasarkan hal tersebut, siswa kategori tinggi
memenuhi  indikator  Elaboration  dengan
perolehan skor maksimal.

4 X = Bukt futis

Y 2 penghapus |

Sa\sa-2x+3Y =17.000

rehma:=X+ 27 =9.0p

Gambar 11. Siswa kategori sedang nomor 4

Gambar 11 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori sedang pada indikator elaborasi
(elaboration). Pada gambar diatas siswa kategori
sedang tidak dapat menjawab soal secara
keseluruhan, siswa hanya menuliskan unsur yang
diketahui pada soal. Berdasarkan hal tersebut
siswa dengan kategori sedang tidak memenuhi
indikator terakhir kemampuan berpikir kreatif
matematis yaitu elaboration.
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3 : Pughopes

Gambar 12. Siswa kategori rendah nomor 4

Gambar 12 di atas adalah jawaban siswa
dengan kategori rendah pada indikator elaborasi
(elaboration). Pada gambar diatas siswa kategori
rendah hanya dapat menuliskan pemisalan
variabel x dan y. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa kategori rendah tidak menyelesaikan
penyelesaian soal dikarenakan tidak paham cara
pengisian soal tersebut. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan siswa kategori tidak
memahami materi sistem persamaan linear dua
variabel, dan tidak memenuhi indikator keempat
kemampuan berpikir kreatif matematis.

Dari setiap soal yang sudah dianalisis
dapat kita lihat bahwa siswa berkemampuan
sedang dan rendah masih terdapat kesulitan
dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan
terutama pada indikator elaborasi (elaboration).
Hal ini terjadi karena siswa belum memahami
permasalahan yang diberikan, terbukti dari
jawaban siswa tidak memahami permasalahan
yang terkandung dalam soal, siswa tidak
memahami tahap-tahap pengerjaan soal, siswa
kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang
diberikan, dan siswa kesulitan  dalam
merumuskan soal ke dalam model matematika.
Kurangnya pemahaman materi kurangnya latihan
dapat menjadi faktor penyebab kesulitan siswa
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(Amelia dkk., 2018). Berdasarkan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel tergolong
rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Kamalia & Ruli (2022) bahwa sebanyak 43,75%
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel
termasuk kategori rendah dan siswa belum
memenuhi keempat indikator berpikir kreatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan kemampuan
berpikir kreatif matematis dalam menyelesaikan
permasalahan sistem persamaan linear dua
variabel tergolong rendah. Hal tersebut
dikarekanakan siswa dengan kategori sedang
sebanyak 71% dan siswa kategori rendah
sebanyak 10% belum memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis, dan
pencapaian tes kemampuan berpikir kreatif
matematiS masih dibawah rata-rata kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Sebagai upaya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa,
maka dapat dengan memberikan soal non rutin
untuk  membantu  siswa  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematisnya.
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